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ABSTRAK

penclitian ini mengangkat topik tentang peran dan fungsi musik. Sebagai studi kasus
penulis memilih meneliti peran dan fungsi /ive music di Lucifer, sebuah resto dan bar
di kawasan Yogyakarta. Tujuan dari penlitian ini adalah mengetahui apa dan
bagaimana peran dan fungsi /ive music di Lucifer. Sebagai perusahaan, manajemen
Lucifer sangat memperhatikan keberadaan musik dalam perannya sebagai penguat
nilai bisnis di Lucifer, dan fungsinya terhadap pengunjung. Peneclitian dilakukan
selama tiga bulan penuh dengan mengamati lapangan secara langsung. Proses
pencarian data penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam kepada pemilik
Lucifer, anggota band, serta penelusuran referensi yang berkaitan dengan peran dan
fungsi musik. Dilakukan juga survey melalui kuisioner terhadap pengunjung kafe
untuk mengambil sampel guna mengetahui seberapa jauh hubungan masyarakat
dengan live musicdi Lucifer. Manfaat utama dari penelitian ini untuk memberikan
kontribusi bagi kemajuan perusahaan, wawasan bagi peneliti, dan menemukan
formula yang strategis mengenai hubungan musik dan dunia usaha kafe. Formula
yang ditemukan melalui penelitian ini adalah pentingnya platform usaha kafe yang
menyertakan /ive music sebagai nilai jual. Manfaat penelitian ini bagi Jurusan Musik
ISI Yogyakarta adalah menambah perbendaharaan referensi penelitian, serta bagi
masyarakat akan bermanfaat sebagai wawasan untuk meningkatkan apresiasi musik.

Kata Kunci: Peran, Fungsi, Live Music.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik mendapat perhatian yang cukup besar dari masyarakat kalangan
atas, menengah, maupun bawah. Banyak orang tertarik untuk menikmati musik
dalam berbagai aliran, diantaranya jazz, country, pop, dangdut dan lain
sebagainya. Musik menjadi tersegmentasi seperti halnya selera orang terhadap
makanan. Hal ini, oleh Slamet Abdul Sjukur disebut grammar-nya musik, dimana
musik sangat berhubungan dengan segmen tertentu, yaitu musik pada akhirnya
dinikmati pula oleh kelompok masyarakat yang merasa membutuhkannya. Sjukur
(2012) menyebut, jika orang menggemari musik klasik, jangan paksakan ia untuk
bisa menikmati jazz.' Fenomena ini menjadi seperti sebuah selera, persis ketika
orang menikmati makanan sesuai kebiasaan atau budayanya.

Musik dipercaya mempunyai kekuatan yang mampu memberikan suasana
tertentu bagi yang mendengarkan. Sesuai perkembangan zaman, fungsi atau
peranan musik mengalami perubahan, dari fungsi musik untuk ritual, upacara
keagamaan, terapi, sarana pendidikan, maupun hiburan. Proses perubahan ini
tidak mengeliminasi perubahan musik, karena musik berkembang menyesuaika
perubahan zaman yang terjadi. Satu contoh faktanya adalah fenomena
mendengarkan musik. Dahulu orang harus datang dari satu rumah ke rumah yang

lain agar dapat mendengarkan musik, kemudian menikmati konser live, muncul

" Slamet A. Sjukur. Virus Setan. Yogyakarta: Art Music Today. 2012. Hal. 62.
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industri rekaman kemudian proses mendengarkan sudah bisa dengan gramaphone,
hingga kini begitu mudah orang mendengarkan musik melalui media apa saja, tak
terkecuali internet. Oleh karena itu, musik merupakan salah satu bagian penting
dalam kehidupan manusia, musik mampu mewakili perasaan sescorang dalam
upaya menyampaikan perasaan atau emosi seseorang,

Penemuan dan implikasi dari penelitian terhadap musik akhir-akhir ini
membuktikan bahwa musik lebih penting dari apa yang selama ini dipikirkan
setiap orang. Rutinitas dalam menjalankan kchidupan sehari-hari dapat memicu
rasa stres, bosan, jenuh serta depresi. Pada umumnya, manusia melakukan
aktivitas mereka sambil mendengarkan musik, karena musik mampu memberikan
stimulus  untuk membuat aktivitas menjadi lebih rileks. Misalnya, untuk
menghilangkan rasa jenuh, biasanya orang lebih memilih musik atau lagu-lagu
ringan, tidak membutuhkan konsentrasi tinggi ketika mendengarkannya.

Lain contoh lagi misalnya untuk mengatasi stres dan kecemasan, kini telah
ditemukan sebuah cara yang sangat sederhana, praktis, serta mudah dilakukan.
Cara tersebut biasa disebut dengan terapi musik. Dalam berbagai penelitian
ilmiah, musik telah terbukti dapat mengurangi kecemasan dan stress. Menurut
Milyartini, ditemukan bahwa selain musik dapat meningkatkan kreativitas,
membangun kepercayaan diri, mengembangkan ketrampilan, juga sebagai obat

depresan, seperti pengganti obat dalam kadar tertentu yang lebih sebagai penyakit
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psikologis, disam]bing sebagai pereda stress saat, misalnya, hendak menjalani
0pcrasi.2

Berkaitan dengan fungsi musik untuk menciptakan suasana, musik tidak
berdiri sendiri, melainkan terkait dengan konteks atau keadaan tertentu. Musik
diyakini dapat membentuk suasana tertentu dalam suatu tempat, termasuk di
tempat publik seperti kafe, yang ramai dikunjungi orang. Kafe yang menyediakan
fasilitas musik secara /ive sangat berperan untuk melepas kejenuhan. Kafe akan
terasa lebih nyaman dengan kehadiran musik secara /ive. Dalam memberikan
pelayanan terbaik terhadap tamu, pengelola kafe menghadirkan musik sebagai
hiburan sekaligus untuk menciptakan suasana. Kafe akan terasa nyaman dengan
kehadiran musik yang bisa membuat pengunjung menjadi rileks. Ini hanya asumsi
awal yang hendak dibuktikan lebih lanjut melalui penelitian ini.

Kafe adalah salah satu tempat tujuan dimana rutinitas sedang berlangsung.
Fungsi kafe bukan hanya tempat untuk makan, tetapi juga sebagai sarana rekreasi,
tempat diadakannya aktifitas transaksi bisnis, bahkan saat ini muncul tren bah'wa
kafe menjadi tempat untuk berdiskusi mengerjakan tugas kuliah. Tak jarang juga
orang pergi ke kafe untuk berdiskusi soal pekerjaan.

Banyak pengelola kafe yang memberi fasilitas panggung untuk musik,
oleh karena itu para pengunjung kafe bisa menikmati pertunjukan musik secara
langsung, meskipun banyak pula yang hanya menyediakan musik backsound saja,
yang diputar dari mp3. Penerapan musik semacam ini lebih digemari pengunjung

daripada kafe yang hanya memutarkan musik dengan kaset. Salah satu kafe yang

’Rizem Aizid. Sehat dan Cerdas dengan Terapi Musik: Menyehatkan Tubuh dan
Mencerdaskan Otak. Diva Press: Yogyakarta. 2011. Hal. 99-100.
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menyajikan musik secara /ive adalah kafe Lucifer di Jogjakarta. Kafe Lucifer
terletak di Jl. Sosrowijayan 71. Letak kafe Lucifer ini sangat strategis.
Pengunjungnya pun tidak hanya turis lokal, melainkan banyak turis mancanegara,
karena kawasan ini memang kawasan wisatawan. Setiap hari kafe ini dikunjungi,
sekitar 60 — 70 orang.

Lucifer Cafe adalah salah satu kafe di Sosrowijayan yang paling sering
dikunjungi. Kafe yang dulunya bernama "Amigos" ini populer dikalangan
wisatawan asing muda. Lucifer Cafe juga menyajikan berbagai jenis hidangan dari
berbagai negara dan minuman bir, sebagai andalan. Ruangannya yang kecil
membuat suara dari pengisi acara akan terasa menggelegar dan kita akan terbuai
di dalamnya. Untuk hari Jumat biasanya ada band reguler yang membawakan
lagu-lagun TOP 40 dan di hari Sabtu ada musik Reggae. Musik yang ditampilkan
berupa format band. Selain TOP 40 dan Reggae juga ada musik lain seperti Rock
and Roll, Jazz, dan lain-lain. Muncul rasa penasaran di bemak penulis untuk
meneliti lebih lanjut tentang peran dan fungsi flive music di kafe Lucifer
Jogjakarta.Selain rasa penasaran untuk meneliti musik di kafe ini, dan berdasarkan
data yang didapatkan selama observasi. Berdasarkan fakta di atas penulis ingin
membuktikan lebih jauh peran dan fungsi musik di Lucifer kafe sebagai bagian

dari kehidupan masyarakat sehari-hari.
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B. Rumusan Masalah
i Apa peran dan fungsi musikdi kafe Lucifer?
g Musik apa yang digemari dan diminati pengunjung, dan bagaimana

dampaknyabagi Lucifer?
C. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan tugas ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh
penulis, yaitu :
1. Untuk mengetahui peran dan fungsi musik di kafe Lucifer.
2 Untuk mengetahui musik yang digemari dan diminati oleh pengunjung
beserta dampaknya.
D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini penulis menggunakan beberapa referensi
pendukung yang akan dipergunakan sebagai sumber data, baik berupa sejarah,
fakta, maupun teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Buku-buku
tersebut adalah sebagai berikut:

Djohan, 2009, Edisi Revisi. Psikologi Musik. Best Publisher, Yogyakarta.
Buku ini sangat mendasari bagi jalannya proses penelitian. Dalam buku ini
terkandung pemahaman peran musik hubungannya dengan manusia dengan uraian
musik dan psikologi yang mana di dalamnya terdapat teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian.

Budi Prasojo, Rio, 2009. Psikologi Pelayanan Jasa: Hotel, Restoran dan
Kafe. Erlangga. Buku ini mengulas seluk-beluk psikologi pelayanan konsumen di

hotel, restoran, kafe. Mencermati sejauh apa kebutuhan konsumen akan restoran
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dan kafe, bagaimana pihak kafe mengelola usahanya, strategi meningkatkan
hubungan baik dengan konsumen dan seterusnya. Buku ini sangat penting
digunakan sebagai panduan sebagai landasan teori yang tercantum di Bab 1.

Djohan, 2006. Terapi Musik. Galang Press. Buku ini sangat penting
dipakai sebagai teori untuk membuktikan sejauh mana musik berdampak bagi
pengunjung kafe sebagai hiburan, dan dimana letak nilai manfaatnya. Buku ini
memaparkan teori yang relevan untuk dipakai sebagai landasan teori maupun
pembahasan.

Sunyoto, Danang, 2013. Perilaku Konsumen (Panduan Riset Sederhana
untuk  Mengenali Konsumen). Centre of Academic  Publishing Service,
Yogyakarta. Buku ini sangat penting digunakan untuk mendukung Bab I1I sebagai
referensi untuk menganalisis perilaku konsumen di kafe Lucifer. Buku ini berisi
beberapa pokok penting seperti faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen,
pemasaran, pasar, segmentasi, kecenderungan konsumen, yang relevan untuk
semua bidang bisnis, baik barang maupun jasa.

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu jenis
pendekatan yang mengutamakan analisis dan interpretasi data. Penelitian kualitatif
berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya. Penelitian kualitatif
biasanya sangat memperhatikan proses, peristiwa dan otentisitas.’

Studi kasus juga digunakan dengan mengambil contoh selama satu minggu

penampilan band yang mengisi hiburan di kafe Lucifer. Studi kasus ini berfungsi

* Gumilar Rusliwa. Memahami Metode Kualitatif. Dalam Jurnal MAKARA, vol. 9. No. 2.
20035, hal. 58.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



untuk mempermudah dalam melakukan analisis atas lagu-lagu yang mereka
bawakan pada saat pentas dan mengenali respon audiens terhadap lagu-lagu yang
mereka bawakan maupun terhadap komunikasi yang terjadi di antara keduanya.
Langkah pengumpulan data ini terdiridari tiga tahapan, yaitu :

s Tahap Pengumpulan Data

Data adalah himpunan fakta-fakta yang mengandung keterangan yang
dapat dijadikan dasar untuk suatu keputusan atau menyusun kesimpulan. Pada
saat proses pengumpulan data, yang perlu dilakukan adalah menjadi observer dan
partisipan, yaitu mengikuti secara aktif aktivitas yang terjadi di kafe Lucifer
Yogyakarta seperti, menyaksikan langsung pementasan musik, mendengarkan
lagu-lagu yang dimainkan dan mengamati reaksi para pengunjung kafe Lucifer
tersebut.

Dari pengamatan ini diharapkan dapat menemukan manfaat /ive musik dan
musik serta lagu apa saja yang disajikan dan dinikmati pengunjung di kafe Lucifer
Yogyakarta. Perolehan data didiskripsikan secara obyektif, apa adanya, serta dan
tidak menafsirkan sendiri hal-halyangberkaitandengan ulasan topik penelitian
yaitu peran dan fungsi /ive musik di kafe Lucifer dan mengetahui dampak-
dampaknya terhadap pengunjung. Pengumpulan data hanya mencari dan
menyimpulkan jawaban-jawaban yang diberikan subjek dan data-data lain yang
diperoleh di lapangan. Seperti yang telah disebutkan diatas, proses pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara dan pengamatan (observasi). Selain itu, untuk
memperoleh data dan informasi yang dapatdipertanggungjawabkan secara ilmiah

dilakukan berbagai cara seperti berikut:
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a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan data tertulis melalui
perpustakaan, buku-bukuterbitan, catatan penting, makalah, jurnal, koran, artikel
dan sebagainya, yangsangatmenunjang dan berkaitan erat dengan objek yang
diteliti sehinggamemperoleh data validuntuk penulisan skripsi. Pengumpulan
data-data melalui studipustaka dilakukandengan beberapa cara, diantaranya:
i) Di Perpustakaan, untuk mencari buku teori pendukung khususnya dalam
analisa permasalahan.
ii) Situs internet untuk mendapatkan informasi dan refrensi tambahan
yangberkaitan ~ dengan  objekpenulisan, mengingat =~ kemudahan  dalam
mengaksesberbagai data yangdiperlukan.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung ke lapangan untuk meneliti objek
secara teliti,sistematis, dan berulang-ulang. Teknik yang digunakan adalah metode
penelitianaktif, yaituparticipant observation (pengamatan terlibat). Pertimbangan
yangmendasaridiambilnyakeputusan tersebut adalah penggunaan /ive musik di
kafe LuciferYogyakarta.
c. Wawancara

Wawancara dapat diartikan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
danterwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Secara umum
proses wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara berstruktur dan

wawancara tidak berstruktur, Wawancara berstruktur berjalan sesuai dengan hasil
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yang diinginkan, maka jauh sebelumnya harus merumuskan pertanyaan yang akan
diajukan kepada narasumber. Berbeda dengan wawancaratidak berstruktur, yaitu
wawancara yang lebih bebas dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan
respon. Wawancara seperti ini biasanya dilakukan untuk menemukan informasi
yang tidak baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini
menekankan pengecualian, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali,
pendekatan baru, pandangan ahli dan perspektif tunggal.

Penulisan ini menggunakan dua jenis wawancara, berstruktur dan tak
berstruktur. Menggunakan wawancara tidak berstruktur karena pada waktu
dilakukannya wawancara, cara memberikan pertanyaan, respon pertanyaan
terhadap jawaban dari subjek disesuaikan dengan situasi, kondisi dan respon
subjek. Makadari itu, pertanyaan yang diberikan tidak disusun terlebih dahulu
melainkan disesuaikan dengan jawaban-jawaban yang dipaparkan oleh subjek.
Sedangkan wawancara berstruktur digunakan untuk bertanya tanpa mengalami
tatap muka dengan narasumber.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan cara melakukan observasi di
kafeLucifersebagai sumber data. Data yang diperolehdikelompokkan,dianalisis,
dandisusunsecara sistematis sehingga dapat diperoleharah yang jelas menuju
penelitian untukkarya tulis ini.

B Tahap pembuatan laporan
Tahap pembuatan laporan merupakan tahap akhir pelaksanaan tugas

penelitian. Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian disusun secara sistematis
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kemudiandikonsultasikan dengandosen pembimbing dan dilaporkan sebagai tugas
akhir dalambentuk skripsi.
F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari IV bab, sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan. Bab Il uraian tentang musik dan profil kafe Lucifer. Bab III berisi
pembahasan hasil penelitian tentang peran /ive musik di kafe Lucifer Yogyakarta.

Bab IV Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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